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Sumber dari informasi oleh Badan intelijen adalah proses
perekrutan terhadap pihak-pihak yang dianggap potensial untuk
direkrut untuk menjaga pasokan informasi tetap terjaga. Persoalan
yang muncul terkait dengan sumber dan jaringan sumber informasi
adalah kurang terbina pihak-pihak yang yang menjadi sumber
informasi telah dilakukan dengan mengikuti proses dan tahapan
yang panjang. Biasanya proses dan tahapan yang panjang itu sering
terabaikan.

Kondisi ini menjadikan pihak - pihak yang memiliki akses terhadap
informasi cenderung enggan memasok informasi ke Badan Intelijen
karena minimnya perhatian. Karenanya Badan intelijen sering
mengalami kehilangan atau ditinggal sumber informasi dan harus
memulai dari awal untuk mendapatkan pihak-pihak potensial.

Dalam buku ini diuraikan bahwa jika badan intelijen tidak memiliki
informasi yang cukup akan memgganggu jalannya fungsi, tugas,
kegiatan dan operasi intelijen yang dilakukan. Kelemahan badan
intelijen terhadap sumber dan jaringan informasi menjadikan
semua kerja- kerja intelijen menjadi tidak efektif.

Diuraikan dalam pembahasan bab- bab pada akhir buku tersebut,
Badan Intelijen untuk mengoptimalkan peran organisasinya guna
menjamin dan memastikan pasokan informasi dari jaringan yang
terjaga.

Kebutuhan jaringan sebagai sumber informasi semakin penting
karena ini menjadi suatu sumber yang sangat penting jika ada
informasi - informasi yang tidak bisa didapatkan oleh agen intelijen
internal .
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